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S

JURNAL SAINTIFIK MANAJEMEN & AKUNTANSI

Abstract. Tax targets that were not achieved were caused by
actions to manage the tax burden by corporate taxpayers. One
strategy is to minimize the tax burden in a legal way. This study
aims to examine the moderating effect of corporate governance on
political connections and tax aggressiveness. The research sample
was 77 using purposive sampling technique. The analysis
technique uses Eviews. Data processing using multiple regression
and moderation regression. The results showed that political
connections had no effect on tax aggressiveness, corporate
governance had no effect on tax aggressiveness and the
moderating effect of corporate governance did not moderate
political connections on tax aggressiveness. Company
management can pay attention to additional factors that may have
a greater impact on tax policy and regulators may consider
strengthening supervision or more specific policies to ensure
effective corporate governance in managing taxes.

Keywords: Political connections; corporate governance; tax
aggressiveness.

Abstrak: Target pajak yang tidak tercapai disebabkan oleh
tindakan pengelolaan beban pajak oleh wajib pajak badan. Salah
satu strategi yang dilakukan adalah dengan meminimalkan beban
pajak dengan cara yang legal. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti moderasi tata kelola perusahaan terhadap koneksi politik
dan agresivitas pajak. Sampel penelitian berjumlah 77 dengan
teknik purposive samping. Teknik analisis menggunakan Eviews.
Pengolahan data menggunakan metode regresi berganda dan
regresi moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koneksi
politik tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, tata kelola
perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak dan efek
moderasi tata kelola perusahaan tidak memoderasi koneksi politik
terhadap agresivitas pajak. Manajemen perusahaan dapat
memperhatikan faktor-faktor tambahan yang mungkin memiliki
dampak lebih besar pada kebijakan perpajakan dan regulator,
dimungkinkan mempertimbangkan penguatan pengawasan atau
kebijakan yang lebih spesifik untuk memastikan tata kelola
perusahaan yang efektif dalam mengelola pajak

Kata Kunci: Koneksi politik; agresivitas pajak; tata kelola perusahaan.

Pendahuluan

erdasarkan publikasi Laporan Kinerja Direktorat

Jenderal Pajak (2019) realisasi penerimaan pajak tahun

2019 senilai 84,44% dari target, nilai tersebut menurun
sebesar 7,60% dibandingkan dengan tahun 2018. Pajak
merupakan sumber pendapatan terbesar negara yang digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan
penerimaan pajak sangat bergantung pada tingkat kepatuhan dan
kesadaran wajib pajak (Saraswati et al., 2024). Target pajak
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yang tidak tercapai disebabkan oleh
tindakan pengelolaan beban pajak oleh
wajib pajak badan (Lestari & Putri, 2017).
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal
Pajak berusaha untuk meningkatkan
penerimaan negara sektor pajak. Namun
bagi wajib pajak badan, pajak merupakan
beban yang akan mengurangi laba
sebelum pajak sehingga perusahaan
seringkali berupaya untuk meminimalkan
pembayaran  pajaknya (Pranoto &
Widagdo, 2016).

Salah satu strategi yang dilakukan
adalah dengan meminimalkan beban pajak
dengan cara yang legal. Besarnya beban
pajak tergantung kepada besarnya
penghasilan. Oleh karena itu, perusahaan
penting sekali melakukan perencanaan
pajak yang tepat agar dapat melakukan
penghematan dan pengurangan pajak
sesuai dengan peraturan perpajakan.
Untuk mencapai kepentingan tersebut,
salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan melakukan agresivitas pajak
(Wahab et al., 2017).

Agresivitas pajak diartikan sebagai
strategi  perencanaan  pajak  yang
digunakan untuk meminimalkan
kewajiban pajak. Metode dan teknik yang
digunakan adalah cenderung
memanfaatkan kelemahan-kelemahan
(grey area) yang terdapat dalam undang-
undang dan peraturan perpajakan serta
tidak melanggar hukum perpajakan
(Wicaksono, 2017).

Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan perusahaan melakukan
manajemen pajak agresif salah satunya
adalah koneksi politik (Brown et al., 2014;
Kim dan Zhang, 2016; Wahab et al.,
2017). Koneksi politik yang dimiliki oleh
perusahaan dapat melindungi perusahaan
dari risiko deteksi tindakan pajak agresif
(Kim dan Zhang, 2016). Namun,
berdasarkan penelitian (Anggraeni, 2018;
Ganjar, 2021) koneksi politik tidak
memiliki dampak terhadap implementasi
agresivitas pajak.

Tata kelola perusahaan merupakan
mekanisme kontrol terhadap pengelola
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perusahaan  sehingga akan sangat
memengaruhi keputusan strategis
perusahaan (Santoso dan Muid, 2014).
Pihak manajer bisa meminimalkan beban
pajak dari praktik agresivitas pajak
dengan strategi menggelapkan beberapa
keuntungan yang diperoleh dengan
perencanaan pajak. Untuk menghindari
hal ini, tata kelola perusahaan digunakan
untuk menyesuaikan kepentingan manajer
dan divergensi pemegang saham (Desai &
Dharmapala, 2005).

Tata Kelola perusahaan yang baik
akan menjadikan perusahaan selalu
mengambil pertimbangan matang atas
segala kegiatan perusahaannya. Menurut
(Sari & Martani, 2010; Lanis &
Richardson, 2012; Halioui et al., 2016;
Richardson et al., 2013) mengungkapkan
bahwa tata kelola perusahaan berpengaruh
negatif  terhadap agresivitas pajak.
Sedangkan menurut Putranto et al. (2023)
tata kelola perusahaan yang diproksikan
dengan Dewan Komisaris Independen dan
Kualitas Audit tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.

Indonesia merupakan salah satu
negara dengan pengaruh politik yang kuat
dalam bisnis. Kedekatan antara pelaku
bisnis dengan pemerintah cukup tinggi, di
mana terdapat fenomena payung politik
para pebisnis sengaja membina koneksi
politik untuk kepentingan perpajakan
(Hidayati & Diyanty, 2018). Objek
penelitian merupakan perusahaan yang
bergerak di sektor pertambangan, karena
sektor pertambangan merupakan sektor
yang berada di bawah regulasi pemerintah
sehingga memiliki koneksi politik yang
kuat (Harymawan et al., 2017).

Perbedaan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yang mendorong peneliti untuk menguiji
kembali konsistensi hasil penelitian
terdahulu. Penelitian ini mengembangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati
& Diyanty, 2018) mengenai koneksi
politik, dan agresivitas pajak. Namun,
penelitian ini  menggunakan variabel
moderasi tata kelola perusahaan.




Penelitian ini menggunakan objek
perusahaan pertambangan, karena
perusahaan  pertambangan  seringkali
beroperasi dalam lingkungan bisnis yang
sangat  terpengarun  oleh  regulasi
pemerintah serta perusahaan
pertambangan sering kali melibatkan
investasi besar dan risiko yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
moderasi tata kelola perusahaan terhadap
koneksi politik dan agresivitas pajak pada
perusahaan pertambangan yang listing di
Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Koneksi Politik Terhadap
Agresivitas Pajak

Dalam konteks teori agensi, manajer
dengan koneksi politik cenderung merasa
memiliki dukungan atau perlindungan
politik, yang dapat mendorong mereka
untuk mengejar kepentingan pribadi atau
tujuan perusahaan yang tidak selalu
sejalan dengan kepentingan pemegang
saham (Saraswati & Albab, 2024)

Perusahaan dengan koneksi politik
yang berkuasa tinggi akan memiliki
tingkat agresivitas pajak yang signifikan
tinggi  sehingga  berdampak  pada
menurunnya transparansi laporan
keuangan, seperti modal yang dibutuhkan
lebih besar karena kurangnya investor.
Namun, hal ini membuat perusahaan tidak
peduli dengan risiko yang terjadi, karena
perusahaan tersebut memiliki hubungan
koneksi politik yang mampu mengurangi
serta menghilangkan risiko tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Butje & Tjondro, 2014; Fadillah dan
Lingga 2021) mengungkapkan bahwa
koneksi  politik berpengaruh  positif
signifikan terhadap agresivitas pajak.
Sehingga hipotesis yang diajukan adalah:
Hi : Koneksi politik berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan
Terhadap Agresivitas Pajak

Perusahaan yang menerapkan tata
kelola perusahaan akan memengaruhi
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keputusan strategis suatu perusahaan.
Penerapan yang dirancang dengan baik
akan membuat agent mematuhi segala
peraturan yang ada, termasuk tidak
melakukan tindakan agresif terhadap
tindakan tax planning, tujuannya untuk
meningkatkan kinerja agent.

Tata kelola perusahaan dengan
indikator dewan komisaris berperan dalam
memberikan arahan kepada dewan direksi
serta meyakinkan bahwa tata kelola
perusahaan dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Dewan komisaris dibantu oleh
komisaris independent dalam perencanaan
dan penilaian strategi serta
meminimumkan  penghindaran  pajak
menurut KKNG dalam (Siregar &
Syafruddin, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Rombebunga, 2019) mengungkapkan
bahwa tata kelola perusahaan dengan
proporsi komisaris independent
berpengaruh positif signifikan terhadap
agresivitas pajak, karena semakin tinggi
jumlah dewan komisaris maka agresivitas
pajaknya meningkat. Menurut Minnick &
Noga dalam (Rombebunga, 2019),
menjelaskan bahwa komisaris
independent selalu  berusaha untuk
memaksimumkan kemampuannya dalam
melakukan pengawasan terhadap usaha
memaksimumkan keuntungan perusahaan
melalui  agresivitas  pajak  melalui
wawasan dan pengalaman mereka.
Sehingga hipotesis yang diajukan adalah:
H2 : Tata kelola perusahaan
berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak

Pengaruh Koneksi Politik Terhadap
Agresivitas Pajak dimoderasi Tata
Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan
dikategorikan menjadi dua bagian, yakni
internal dan eksternal. Tata kelola internal
termasuk  pemerintah atau  dewan.
Sedangkan, tata kelola eksternal lebih ke
arah kepemilikan pihak nonpemerintah,
yakni kepemilikan institusional dan




ukuran auditor (Harsono & Gitasari,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh
Puspita & Harto dalam (Harsono &
Gitasari, 2021) mengungkapkan bahwa
dewan komisaris independent tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Hal ini dikarenakan kedudukan dewan
komisaris independent tidak efektif dalam
meminimumkan permasalahan internal
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perusahaan sehingga upaya dalam
mengarahkan manajerial tidak bisa
dilakukan oleh dewan komisaris untuk
melakukan  hal  yang  seharusnya
dilakukan. Sehingga hipotesis yang
diajukan adalah:

Hs : Tata kelola perusahaan
memperlemah  pengaruh  koneksi
politik terhadap agresivitas pajak

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Koneksi Politik (X1)

Agresivitas Pajak (Y)

A\ 4

Tata Kelola Perusahaan (X»)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu laporan keuangan tahunan
perusahaan pertambangan yang didapat
dari situs resmi www.idx.co.id. Analisis
verifikatif dalam penelitian ini dilakukan
dengan model regresi berganda dan
Moderated Regression Analysis (MRA)
dengan menggunakan data panel.

Adapun sumber data penelitian
Perusahaan Sektor Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan tahun pengamatan 2014-2020. (i)
perusahaan pertambangan yang listing di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-
2020; (ii) perusahaan sampel konsisten
melaporkan keuangannya selama periode
2014-2020; (iii) Perusahaan sampel tidak
mengalami kerugian fiskal selama periode
pengamatan, karena jika mengalami
kerugian fiskal perusahaan tersebut tidak
ada beban pajak, sehingga tidak relevan
dalam penelitian ini; (iv) Perusahaan
sampel tidak memiliki kompensasi
kerugian selama lima tahun sebelumnya
dengan jumlah akumulasi kompensasi
tersebut tidak melebihi laba fiskal tahun
pengamatan, karena perusahaan yang
memiliki  kompensasi  kerugian dan
akumulasi kompensasi yang melebihi laba
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fiskal selama tahun pengamatan tidak
memiliki beban pajak.

Model penelitian pertama untuk
menguji pengaruh koneksi politik dan tata
kelola perusahaan terhadap praktik
agresivitas  pajak  (tanpa  variabel
pemoderasi) dengan analisis regresi
berganda. Adapun rumus persamaan
sebagai berikut:

Model 1: Hipotesis 1 dan 2
Y=0a+P1 Xe+ P2 Xo+ €

Model penelitian kedua untuk
pengujian dengan menambahkan variabel
pemoderasi. Adapun rumus persamaan
sebagai berikut:

Model 2: Hipotesis 3
Y =a+ B X1+ P2 Xot+ B3. Xi* Ko+ + €
Yang terdiri dari :
Y = Agresivitas pajak  yang
diukur dengan rasio

X1 = Koneksi politik

X2 = Tata kelola perusahaan

X1*X2 = Interaksi koneksi politik
dengan tata kelola
perusahaan

a = Konstanta

B1B2P2 = Koefisien regresi

€ = Standar Eror




Keterangan dari masing-masing
variabel pada seluruh model di atas adalah
sebagai berikut:

a. agresivitas pajak diukur dengan ETR,
yaitu membandingkan antara beban
pajak pada periode t dengan laba
sebelum pajak tahun t.

b. koneksi politik diidentifikasi ketika
sebuah perusahaan memiliki
setidaknya satu anggota manajemen,
pemegang saham mayoritas,
pemegang saham blok (dengan
kepemilikan saham di atas 20%), atau
kerabat dekat dari pihak-pihak
tersebut yang saat ini atau
sebelumnya menjabat  sebagai
anggota parlemen, pejabat negara,
atau pengurus partai politik yang
memiliki keterwakilan di parlemen,
dengan pengecualian bagi anggota
TNI, dan Polri. Faccio (2006).
Merupakan variabel dummy yang
bernilai 1 bila memiliki koneksi
politik dan bernilai 0 bila sebaliknya.

c. CEO Duality yaitu adanya seseorang
yang menduduki jabatan sebagai
CEO (Chief Executive Officer) yang
sekaligus menjabat sebagai Chairman
of Board di satu perusahaan (Chang et
al, 2009). CEO Duality dinyatakan
dengan variabel dummy, vyaitu
apabila di suatu perusahaan terdapat
CEO duality sama dengan 1 dan 0 jika
tidak.

d. dewan komisaris bertugas memantau
dan mengawasi Kkinerja manajemen,
sementara dewan direksi bertanggung
jawab atas pelaksanaan operasional
perusahaan (Yuliani & Prastiwi,
2021). Dewan komisaris diukur dari
jumlah dewan komisaris yang ada
pada perusahaan.

e. Komisaris independen merupakan
anggota dewan komisaris yang tidak
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terafiliasi dengan manajemen anggota
dewan komisaris lainnya dan
pemegang saham pengendali, serta
bebas dari hubungan bisnis atau
hubungan lainnya yang dapat
memengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independent atau bertindak
semata-mata  demi  kepentingan
perusahaan. Diukur dengan cara
membagi jumlah anggota dewan
komisaris independent dengan total
jumlah anggota dewan komisaris
(Yulianti & Cahyonowati., 2023).

Analisis data dilakukan dengan tiga
metode dalam regresi data panel yaitu,
metode fixed effect, random effect dan
common effect. Pengujian pemilihan
metode regresi data panel dilakukan
dengan melakukan uji chow, uji hausman
dan uji Lagrange Multiplier. Setelah
metode regresi terbaik ditemukan akan
dilakukan uji asumsi klasik untuk
mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas, heteroskedastisitas,
autokorelasi, dan ketidaknormalan
distribusi nilai residual. Setelah model
regresi yang digunakan telah ditentukan
dan model tersebut telah lulus uji asumsi
klasik, maka tahap terakhir adalah
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini terdiri dari analisis
regresi, uji koefisien determinasi (R2), uji
simultan (Uji F), dan uji parsial (Uji t).
Penelitian ini akan  menggunakan
pengujian dengan menggunakan alat
statistik Eviews 10 dengan melakukan
persamaan regresi berganda.

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah hasil statistik deskriptif
setiap variabel operasional:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

AP KP GCG
Mean 0.349896 0.077922 1.599091
Medium 0.285000 0.000000 1.500000
Page50f12 | Vol. 07 No. 2, 2024




Maximum 1.654000
Minimum 0.083000
Std. Dev. 0.195149
Skewness 4.243215
Kurtosis 27.50778
Jarque-Bera 2158.087
Probability 0.000000
Sum 26.94200
Sum Sq. Dev. 2.894321
Observations 77
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1.000000 2.790000
0.000000 0.830000
0.269807 0.544446
3.149260 0.541967
10.91784 2.377039
328.4164 5.014607
0.000000 0.081488
6.000000 123.1300
5.532468 22.52804
77 77

Sumber: Hasil Output Eviews 10

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat
bahwa koneksi politik (X1), dengan
jumlah data (N) sebanyak 77 memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,078
dengan nilai minimum sebesar 0,000 dan
nilai maksimum sebesar 1,000 serta
standar deviasi sebesar 0,270. Data
statistik deskriptif variabel koneksi politik
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
lebih kecil dibandingkan dengan standar
deviasi, artinya data menyebar atau
bervariasi.

Tata kelola perusahaan (X2), dengan
jumlah data (N) sebanyak 77 memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 1,599
dengan nilai minimum sebesar 0,830 dan
nilai maksimum sebesar 2,790 serta
standar deviasi sebesar 0,544. Data
statistik deskriptif variabel tata kelola
perusahaan sebagai pemoderasi
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
lebih besar dibandingkan dengan standar
deviasi, artinya data tidak bervariasi atau
tidak menyebar.

Agresivitas Pajak (), dengan jumlah
data (N) sebanyak 77 memiliki nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,350 dengan nilai
minimum sebesar 0,083 dan nilai
maksimum sebesar 1,654 serta standar
deviasi sebesar 0,195. Data statistik
deskriptif variabel agresivitas pajak
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
lebih besar dibandingkan dengan standar
deviasi, artinya data tidak menyebar atau
tidak bervariasi.
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Analisis Regresi Data Panel
Berdasarkan ketiga model yang
diuji yaitu uji chow, uji hausman dan uji
lagrange multiplier model yang terbaik
digunakan adalah model random effect.

Hasil pengujian model penelitian
pertama

Hasil pengujian model penelitian
pertama dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan pengujian model pertama
bahwa koneksi politik yang disimbolkan
dengan KP tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan untuk melakukan
agresivitas pajak. Koneksi politik tidak
memainkan peran yang menonjol dalam
menentukan apakah suatu entitas atau
individu akan cenderung bersikap agresif
dalam hal perpajakan. Artinya bahwa
perubahan dalam tingkat koneksi politik
(kenaikan atau penurunan) tidak akan
secara signifikan memengaruhi
kecenderungan untuk mengambil
langkah-langkah  agresif dalam  hal
perpajakan.

Prosedur politik tentang perpajakan
tidak diterapkan dalam bentuk undang-
undang  maupun  peraturan  yang
memberikan secara langsung keringanan
pajak, sehingga perusahaan yang terbukti
mempunyai hubungan politik dengan
pemerintah tidak memiliki tarif pajak
efektif lebih rendah (Fadila et al., 2017).
Hasil penelitian selaras dengan penelitian




yang dilakukan oleh ( Lestari et al., 2019)
menunjukkan bahwa koneksi politik tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Begitu juga penelitian yang dilakukan
olen (Marfu’ah, 2015) menunjukkan
bahwa koneksi politik tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan (Butje
& Tjondro, 2014) menunjukkan bahwa
koneksi  politik  berpengaruh  positif
signifikan terhadap agresivitas pajak.

Perusahaan memiliki otonomi dan
independensi dalam mengelola kebijakan
keuangan dan pajak mereka sendiri.
Keputusan terkait agresivitas pajak lebih
sering dipengaruhi oleh strategi keuangan
perusahaan, tujuan fiskal, dan kebijakan
internal daripada oleh koneksi politik.
Selain itu, dinamika politik bisa sangat
fluktuatif, dan perusahaan mungkin
enggan bergantung pada kebijakan yang
dapat berubah-ubah dengan perubahan
pemerintahan atau regulasi pajak. Oleh
karena itu, perusahaan cenderung fokus
pada kebijakan internal mereka daripada
bergantung pada koneksi politik yang
mungkin tidak stabil.

Berdasarkan hasil pengujian olah data
untuk variabel tata kelola perusahaan yang
disimbolkan dengan GCG tidak memiliki
pengaruh terhadap keputusan untuk
melakukan agresivitas pajak. Hal itu dapat
diartikan bahwa variasi dalam praktik tata
kelola perusahaan tidak memengaruhi
kecenderungan perusahaan untuk
mengambil  langkah-langkah  agresif
dalam perpajakan seperti memanfaatkan
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celah perpajakan atau struktur pajak yang
kompleks untuk mengurangi kewajiban
pajak.

Menurut Eksandy dalam
(Rombebunga, 2019) mengungkapkan
bahwa jumlah anggota komisaris
independent  dapat  memaksimalkan
kinerja dalam melakukan pengawasan
terhadap usaha  memperolen laba
perusahaan dengan cara melakukan
penghindaran pajak. Eksistensi tata kelola
perusahaan tidak memengaruhi tindakan
manajemen dalam melakukan agresivitas
pajak. Perusahaan bisa saja lebih terfokus
pada efisiensi pajak sebagai prioritas
utama, daripada mempertimbangkan
secara mendalam praktik tata kelola.
Keputusan untuk mengadopsi strategi
agresif dalam perpajakan dapat dipandang
sebagai upaya untuk mengoptimalkan
struktur  pajak dan  meminimalkan
kewajiban pajak tanpa memperhatikan
secara eksklusif praktik tata kelola.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ yang  dilakukan oleh
(Yudhistira &  Anggraeni, 2022)
menunjukkan  bahwa tata  kelola
perusahaan dengan proksi komisaris
independent tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen (Rombebunga, 2019) menunjukkan
bahwa tata kelola perusahaan dengan
proporsi komisaris independent
berpengaruh positif signifikan terhadap
agresivitas pajak.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Model 1

Koefisien t hitung P-value
Regresi
(Constant) 0.274864 2.629968 0.0104
KP 0.054648 0.573025 0.5684
GCG 0.044259 0.727056 0.4695
Fhitung 0.654370
R 0.011396
Adjusted R? -0.015323

Sumber: Hasil Output Eviews 10

Page 7 of 12

B Vol 07 No. 02, 2024




Hasil pengujian model penelitian kedua

Model kedua dalam penelitian ini
berfungsi untuk menguji efek moderasi
dari koneksi politik perusahaan terhadap
agresivitas pajak. Hasil moderasi dari
koneksi Politik dan Tata kelola
perusahaan terhadap agresivitas pajak
dijelaskan melalui variabel GCG*KP.
Dari hasil uji regresi terlihat bahwa tidak
memoderasi artinya tidak ada pengaruh
moderasi yang  memperkuat  atau
memperlemah hubungan antara koneksi
politik dan tata kelola perusahaan dengan
agresivitas Pajak.

Mekanisme tata kelola perusahaan
tidak dapat memoderasi pengaruh koneksi
politik terhadap agresivitas pajak, hal ini
karena mekanisme tata kelola perusahaan
menggambarkan besarnya saham yang
dimiliki oleh perusahaan. Sehingga
mekanisme tata kelola perusahaan
cenderung tidak memperhatikan
kebijakan perencanaan pajak perusahaan
tetapi lebih fokus pada komisi dari laba
perusahaan yang menyebabkan
konsepnya cenderung pada manajemen
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laba, bukan pada agresivitas pajak (Putri,
2018).

Jika suatu perusahaan memiliki
hubungan yang erat dengan pihak-pihak
politik, maka sangat dimungkinkan
kebijakan dan cara perusahaan mengelola
akan berbeda karena mendapatkan
pendanaan atau dukungan politik,
kebijakan regulasi yang mendukung dan
kemudahan dalam memperoleh akses
informasi  sehingga hak ini dapat
memengaruhi  bagaimana perusahaan
mengelola pajaknya. Oleh karena itu,
hubungan politik dan cara perusahaan
membayar pajak sudah sangat penting dan
memengaruhi  keputusan  perusahaan
dengan sendirinya. Sehingga tidak ada
faktor lain yang memengaruhi
memperkuat atau memperlemah
hubungan tersebut. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Sadjiarto et al
(2019); Santoso dan Mauid (2014) yang
menyatakan bahwa mekanisme tata kelola
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak ataupun memediasi
variabel lain terhadap agresivitas pajak.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Model 2

Koefisien T hitung P-value
Regresi
(Constant) 0.249025 2.243523 0.0279
KP 0.284506 0.715921 0.4763
GCG 0.060028 0.928600 0.3562
KP*GCG -0.146819 -0.590197 0.5569
Fhitung 0.448980
R 0.018117
Adjusted R? -0.022234

Sumber: Hasil Output Eviews 10

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Koneksi politik tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak,
tata kelola perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Dan
tata kelola perusahaan tidak memoderasi
hubungan  koneksi  politik  dengan
agresivitas pajak.
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Keterbatasan dari penelitian ini
hanya menggunakan Effective Tax Rate
(ETR) untuk mendeteksi agresivitas
pajak, penelitian selanjutnya dapat
menambahkan pengukuran lainnya sesuai
penelitian seperti Cash Effective Tax Rate,
GAAP Effective Tax Rate dan Book Tax
Different. Selain itu, dalam pengukuran
koneksi politik ~ masih  terdapat
subjektivitas dikarenakan adanya
keterbatasan informasi yang dapat




digunakan dan bersifat andal yang dapat
menyebabkan timbulnya kemungkinan
perusahaan yang sebenarnya memiliki
koneksi politik tidak terdeteksi dalam
penelitian. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan definisi dari koneksi
politik dengan menggunakan metode
observasi dan  wawancara  untuk
menemukan definisi yang lebih objektif
mengenai koneksi politik. Keterbatasan
dari penelitian yaitu penelitian ini hanya
menggunakan perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2014-2020.

Implikasi hasil penelitian untuk
perusahaan pertambangan dapat
melakukan Penyesuaian Strategi
Perpajakan  yaitu perusahaan dapat
mengevaluasi kembali strategi perpajakan
mereka tanpa bergantung terlalu banyak
pada koneksi politik atau tata kelola
perusahaan. Manajemen perusahaan dapat
memperhatikan faktor-faktor tambahan
yang mungkin memiliki dampak lebih
besar pada kebijakan perpajakan, seperti
lingkungan bisnis, industri, dan regulasi
perpajakan, transparansi dan kepatuhan
pajak yaitu fokus pada transparansi dan
kepatuhan pajak dapat menjadi prioritas,
terlepas dari hubungan politik atau tata
kelola perusahaan. Ini dapat
meminimalkan risiko terkait pelanggaran
atau tindakan pajak yang tidak sesuali
dengan regulasi. Sedangkan Implikasi
untuk  regulator,  regulator  dapat
mengambil wawasan dari temuan ini
untuk mengembangkan kebijakan
perpajakan yang lebih efektif, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang
mungkin memiliki dampak lebih besar
pada agresivitas pajak perusahaan dan
regulator dimungkinkan
mempertimbangkan penguatan
pengawasan atau kebijakan yang lebih
spesifik untuk memastikan tata kelola
perusahaan yang efektif dalam mengelola
pajak.
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